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VI. TINDAK LANJUT UU NO. 13 TAHUN 2008 TENTANG 
PENYELENGGARAAN IBADAH HAJI 

1. Peningkatan upaya penyempurnaan sistem dan manajemen 
penyelenggaraan ibadah haji terus dilakukan agar pelaksanaan 
ibadah haji berjalan aman, tertib, dan lancar dengan menjunjung 
tinggi semangat keadilan, transparansi, dan akuntabilitas publik. 

2. Pemerintah segera menyelesaikan peraturan yang diperlukan untuk 
pelaksanaan Undang-Undang ini, mengingat ketentuan Pasal 66 
menyatakan bahwa penyelesaian peraturan tersebut dilakukan paling 
lambat 6 (enam) bulan terhitung sejak diundangkannya Undang-
Undang ini pada tanggal 28 April 2008. 

3. Perlu segera dibentuk Komisi Pengawas Haji Indonesia, sesuai 
amanat Undang-Undang, guna melaksanakan tugasnya melakukan 
pengawasan dalam rangka meningkatkan pelayanan 
penyelenggaraan ibadah haji. Pemerintah segera mengusulkan 
keanggotaannya untuk diangkat oleh Presiden, mengingat ketentuan 
Undang-Undang bahwa KPHI sudah harus dibentuk paling lambat 1 
(satu) tahun sejak Undang-Undang ini diundangkan pada tanggal 28 
April 2008. 

 

 

Ditetapkan di : Padangpanjang 

Pada tanggal : 26 Januari     2009 M 

      29 Muharram 1430 H  
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